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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan telah dilakukan berbagai kebijakan dan usaha dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran merupakan tingkat mutu dari proses
serta hasil dari suatu pembelajaran (Tampubolon et al., 2022). Permasalahan kualitas pembelajaran
biasanya berpusat pada persoalan mengenai kenyamanan peserta didik, hak antar peserta didik, cara
berkolaborasi, cara berkomunikasi serta memberikan bantuan antar peserta didik. Guru harus
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mampu mengatasi permasalahan terkait kualitas pembelajaran agar dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang efektif.

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari berbagai faktor. Menurut Musdar (2018), kualitas
pembelajaran peserta didik bergantung pada beberapa komponen yaitu peserta didik, guru,
kurikulum, serta metode. Kualitas Pembelajaran dapat dibentuk melalui interaksi yang dilakukan
antara peserta didik dengan guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Interaksi ini dipengaruhi
oleh percakapan yang timbul diantara peserta didik dan guru. Peserta didik memiliki pemahaman
yang berbeda sehingga guru dituntut untuk menciptakan interaksi yang efektif agar tercapainya
kualitas pembelajaran. Menurut Inah (2015), proses pembelajaran akan efektif apabila komunikasi
serta interaksi guru dengan peserta didik terjadi secara intensif. Interaksi yang efektif perlu
diciptakan oleh guru untuk mencapai kualitas pembelajaran khususnya pada pembelajaran Fisika.

Untuk mengetahui kualitas pembelajaran didalam suatu kelas, diperlukan observasi atau
pengamatan kegiatan pembelajaran di dalam kelas tersebut. Pengamatan atau observasi dapat
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Pengamatan langsung atau direct observation
merupakan pengamatan atau observasi yang memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data
terkait perilaku atau kejadian secara langsung dan detail (Elvera & Astarina, 2021). Lebih lanjut
Elvera & Astarina (2021) menjelaskan bahwa untuk pengamatan atau observasi tidak langsung
meliputi observasi terhadap perilaku dan lingkungan sosial, dalam metode ini observasi dilakukan
tanpa diketahui oleh subjek atau responden yang akan diteliti. Observasi atau pengamatan tidak
langsung dapat dilakukan dengan mengamati dokumentasi dari kegiatan yang dilakukan seperti
audio atau video rekaman. Observasi atau pengamatan rekaman video pembelajaran dapat
digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan, terutama dalam pembelajaran
Fisika.

Pembelajaran Fisika berkaitan dengan fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Peserta didik sering kali menganggap Fisika sebagai mata pelajaran yang sulit untuk
dipahami. Menurut Samudra et al (2014), peserta didik menganggap pelajaran Fisika sulit dipahami
karena menurut peserta didik pelajaran Fisika harus menghapal dan banyak mengandung rumus.
Salah satu materi Fisika yang penting untuk dipahami peserta didik adalah materi fluida statis.
Menurut Sumiati et al (2018) materi fluida statis penting untuk dipelajari peserta didik karena materi
fluida statis dapat diamati secara langsung dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam
mempelajari pelajaran Fisika dibutuhkan peserta didik yang aktif agar pembelajaran menjadi efektif.

Untuk mendukung pembelajaran yang efektif dibutuhkan peserta didik yang lebih aktif
daripada guru. Samudra et al (2014) mengatakan bahwa ketika proses pembelajaran Fisika
berlangsung metode yang digunakan guru cenderung didominasi dengan metode ceramah. Peserta
didik yang tingkat pemahamannya rendah umumnya akan sulit mengikuti pelajaran dengan metode
ceramah. Menurut Saregar et al (2017) dengan menggunakan metode ceramah dan pembelajaran
berpusat pada guru membuat peserta didik tidak tertarik dalam memahami pelajaran yang diberikan
guru. Hal ini berdampak besar pada kualitas pembelajaran Fisika yang berlangsung.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan terkait kualitas
pembelajaran Fisika yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model problem based learning (PBL). Menurut Sondole et al
(2023) PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang bersifat inovatif sehingga dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta didik. Namun, Astuti (2019) mengatakan bahwa
kegiatan pembelajaran dengan model PBL akan kurang efektif apabila keterlibatan atau keaktifan
peserta didik tidak maksimal. Hal tersebut mengakibatkan tidak efektifnya proses pembelajaran
Fisika yang berlangsung.
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Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menganalisis proses pembelajaran Fisika adalah
menggunakan transkrip pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan menggunakan
Transcript Based Lesson Analysis (TBLA). Menurut Susetyarini et al (2021), Transcript Based Lesson
Analysis merupakan model yang digunakan guru untuk menganalisis transkrip suatu proses
pembelajaran secara mendalam. Amintarti et al (2020) meyakini bahwa TBLA mampu membuka
permasalahan yang terjadi dalam suatu pembelajaran sehingga nantinya guru mendapatkan
masukan melalui percakapan yang terjadi. Menurut Supriatna (2018), sebelum melakukan transkrip
pembelajaran terlebih dahulu dilakukan perekaman proses pembelajaran yang meliputi interaksi
antara guru dan peserta didik. Setelah proses perekaman transkrip diterjemahkan ke dalam bentuk
tulisan sesuai dengan aktivitas yang dilakukan guru dan peserta didik. Hal tersebut dapat membantu
guru dalam memahami transkrip pembelajaran dan menjadi bukti dari proses pembelajaran yang
telah dilakukan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Andari et al (2022) dengan menggunakan
model TBLA nantinya akan didapatkan analisis yang dapat digunakan oleh guru sebagai masukan
dalam proses kegiatan pembelajaran. Dari masukan tersebut guru dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana et al
(2022) dengan menggunakan analisis TBLA terbukti mampu memberi gambaran yang komprehensif
tentang bagaimana peserta didik menciptkan potretnya sendiri. Analisis suatu pembelajaran dengan
menggunakan TBLA baik dilakukan karena dengan melalui percakapan antara peserta didik dan
guru dapat dianalisis dengan sedetail mungkin (Murzanita et al, 2021). TBLA juga dapat
memberikan potret refleksi bagi guru dan komunitasnya untuk melihat kualitas dari proses
pembelajaran yang dilakukannya.

Analisis transkrip pembelajaran dapat diperoleh dari hasil observasi atau pengamatan yang
dilakukan. Observasi atau pengamatan dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu secara langsung
maupun tak langsung dengan menggunakan rekaman video atau audio. Dalam pengamatan
langsung memungkinkan pengamat untuk dapat menghayati atau mengikuti alur yang terjadi di
dalam kelas. Namun dengan melakukan pengamatan tidak langsung memiliki beberapa keunggulan.
Dengan menggunakan rekaman video penelitian yang dilakukan dapat menjadi efektif, rekaman
video memberikan informasi yang mendalam tentang suatu interaksi yang terjadi dalam konteks
tertentu (Gaudin & Chalies, 2015). Dengan rekaman video, peneliti dapat memperoleh pemahaman
yang komprehensif tentang apa yang terjadi didalam interaksi pembelajaran (Skukauskaite &
Girdzijauskiene, 2021). Rekaman video juga dapat memperkuat data yang diperoleh serta
mempermudah dalam penulisan transkrip dialog antara peserta didik dengan guru (Putri & Susanti,
2021). Melalui pengamatan video juga dapat mempermudah pengamat atau peneliti untuk
mengamati beberapa aspek sekaligus. Dalam penelitian ini digunakan tiga buah rekaman video
pembelajaran yang dilakukan di MAS Laboratorium.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus yang bentuk data penelitiannya berbentuk
data kualitatif. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan analisis pembelajaran menggunakan lesson study berbasis TBLA (Transcript Based
Lesson Analysis). Penelitian dilakukan melalui pengamatan video pembelajaran lesson study yang
dilakukan di Madrasah Aliyah Swasta Laboratorium Kota Jambi yang beralamat di jalan Arif
Rahman Hakim No.111, Simpang IV Sipin, Kec. Telanaipura, Kota Jambi. Data kualitatif dalam
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penelitian ini diperoleh dari dokumentasi berupa rekaman video pembelajaran selama proses
pembelajaran Fisika pada materi Fluida Statis.

Teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi tak langsung dengan menggunakan rekaman
video pembelajaran. Pengamatan dengan menggunakan video memiliki beberapa kelebihan, salah
satunya video dapat diputar ulang dan diperlambat sehingga dapat lebih memudahkan peneliti
untuk melakukan analisis. Peneliti mengamati rekaman video pembelajaran untuk mendapatkan
data penelitian. Data kegiatan dalam proses pembelajaran dianalisis dengan cara mendeskripsikan
proses pembelajaran Fisika yang telah dirangkum dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh
observer dan rekaman video pembelajaran. Data analisis proses pembelajaran Fisika dianalisis
dengan menggunakan TBLA dengan dua aspek yaitu banyaknya percakapan yang dilakukan oleh
peserta didik dan guru. Lalu, data analisis kesesuaian proses pembelajaran dengan RPP yang
digunakan oleh guru model.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Temuan

Proses pembelajaran Fisika dari rekaman video pembelajaran pada materi Fluida Statis
dilaksanakan dalam 2 kegiatan pembelajaran. Pada video pertama membahas tentang Tekanan
Hidrostatis dan video kedua membahas tentang Hukum Archimedes. Proses pembelajaran yang
dilakukan dari video pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran problem based learning.
Guru model melakukan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Dari video
pembelajaran dan RPP yang digunakan guru model dapat diketahui bahwa guru model
menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL). Menurut Muliarta (2018), model
pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang memberikan tugas-tugas projek yang harus
diselesaikan oleh peserta didik. Pada tahapan pelaksanaan guru model melakukan proses
pembelajaran dengan lima fase yaitu fase 1 (orientasi peserta didik kepada masalah), fase 2
(mengorganisasikan peserta didik), fase 3 (membimbing penyidikan individu dan kelompok), fase 4
(mengembangkan dan menyajikan hasil karya), dan fase 5 (menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah). Dalam penelitian ini dilakukan analisis menggunakan transcript based lesson
analysis (TBLA). Pada analisis transcript based lesson analysis (TBLA) di analisis banyaknya huruf
percakapan antara guru dan peserta didik.

Pertemuan 1

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan I dilakukan melalui dibentuk 3 kelompok peserta
didik untuk melakukan percobaan. Dalam pelaksanaan pertemuan I guru menggunakan power point
dalam menjelaskan materi dan menggunakan LKPD yang digunakan peserta didik untuk melakukan
percobaan. Dalam proses pembelajaran guru model telah berusaha untuk menarik perhatian peserta
didik, namun banyak peserta didik yang tidak memberikan respon terhadap penjelasan dari guru
model. Peserta didik kebanyakan hanya merespon secara umum seperti menjawab salam serta
memperhatikan guru model pada saat mengajar.

Pertemuan 11

Setelah dilakukan pertemuan I, dilakukanlah proses pembelajaran pertemuan II. Pelaksanaan
pembelajaran pertemuan II dilakukan untuk melanjutkan materi sebelumnya yaitu materi Hukum
Archimedes. Proses pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan II sama seperti pada pertemuan I,
dimana pembelajaran dilakukan dengan diskusi kelompok dalam melakukan percobaan. Hasil
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analisis data transkrip dari pertemuan II tidak jauh berbeda dari pertemuan I. Percakapan juga masih
didominasi oleh guru model. Namun, terdapat beberapa peserta didik yang mulai terlihat aktif
dengan menjawab pertanyaan guru model.

PEMBAHASAN

Peneliti menampilkan pembahasan transkrip pembelajaran berdasarkan RPP yaitu dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Pertemuan 1
Kegiatan Pendahuluan

Berdasarkan transkrip percakapan dapat diperoleh jumlah percakapan antara guru dan peserta
didik. Dalam transkrip percakpan pada kegiatan pendahuluan pertemuan I jumlah kalimat yang
diucapkan guru adalah sebanyak 17 kalimat sedangkan jumlah kalimat yang diucapkan peserta didik
berjumlah 9 kalimat. Artinya, pada fase 1 proses pembelajaran guru lebih banyak menjelaskan terkait
orientasi masalah. Namun, peserta didik dapat menjawab terkait orientasi masalah yang dipaparkan
guru, sehingga proses pembelajaran pada fase 1 dapat dikatakan berhasil.

Kegiatan Inti

a. Orientasi peserta didik pada masalah
Berdasarkan transkrip percakapan pada fase 1, proses pembelajaran guru lebih banyak
menjelaskan terkait orientasi masalah. Namun, peserta didik dapat menjawab terkait orientasi
masalah yang dipaparkan guru, sehingga proses pembelajaran pada fase 1 dapat dikatakan
berhasil.

b. Mengorganisasikan peserta didik
Berdasarkan transkrip percakapan pada fase 2, Kesesuaian transkrip pembelajaran dengan RPP
yang digunakan guru telah terpenuhi dikarenakan guru melakukan pengelompokkan peserta
didik untuk melakukan praktikum. Namun, guru tidak mengarahkan peserta didik untuk
mencari atau membaca materi tekanan hidrostatis dari internet. Guru membagikan LKPD
percobaan kepada peserta didik. Terlihat dari percakapan guru yang mengarahkan peserta didik
dan kelompoknya untuk melihat serta membaca LKPD yang telah diberikan. Yang terakhir,
peserta didik melakukan percobaan pada LKPD yang telah diberikan oleh guru. Atas
pemaparan tersebut, dapat dilihat bahwa antara RPP yang digunakan guru dengan transkrip
pembelajaran yang telah dibuat peneliti terdapat kesesuaian.

¢. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
Berdasarkan transkrip percakapan pada fase 3, kesesuaian transkrip pembelajaran dengan RPP
yang digunakan guru telah terpenuhi peserta didik melakukan eksperimen sesuai dengan LKPD
yang telah diberikan guru. Dapat dilihat bahwa pada transkrip pembelajaran guru terlihat
membimbing peserta didik untuk melakukan percobaan. Terlihat dari percakapan antar peserta
didik yang sedang berdiskusi terkait hasil percobaan yang telah dilakukannya. Yang terakhir,
peserta didik melakukan analisis data percobaan sesuai LKPD yang telah diberikan oleh guru.
Atas pemaparan tersebut, dapat dilihat bahwa antara RPP yang digunakan guru dengan
transkrip pembelajaran yang telah dibuat peneliti terdapat kesesuaian.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
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Berdasarkan transkrip percakapan pada fase 4, kesesuaian transkrip pembelajaran dengan RPP
yang digunakan guru telah terpenuhi, guru telah mengarahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil percobaannya didepan kelas. Dapat dilihat bahwa pada transkrip
pembelajaran peserta didik telah mempresentasikan hasil percobaannya. Namun, tidak terdapat
kelompok lain yang memberikan tanggapan pada saat kelompok tersebut presentasi. Atas
pemaparan tersebut, dapat dilihat bahwa pada saat fase 4 antara RPP yang digunakan guru
dengan transkrip pembelajaran yang telah dibuat peneliti terdapat kesesuaian.
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Berdasarkan transkrip percakapan pada fase 5, kesesuaian transkrip pembelajaran dengan RPP
yang digunakan guru terpenuhi, guru telah membimbing peserta didik untuk membuat
kesimpulan dari percobaan dan diskusi yang telah dilakukannya. Dapat dilihat bahwa pada
transkrip pembelajaran menyinggung terkait orientasi masalah yang dibahas di awal
pembelajaran. lau, guru memberikan penguatan materi atas jawaban yang seharusnya. Dan guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya terkait apa yang belum
dipahami. Namun, tidak terdapat peserta didik yang bertanya. Atas pemaparan tersebut, dapat
dilihat bahwa pada saat fase 5 antara RPP yang digunakan guru dengan transkrip pembelajaran

yang telah dibuat peneliti terdapat kesesuaian.

Kegiatan Penutup

Berdasarkan transkrip yang diperoleh dari percakapan antara guru dan peserta didik. Dalam
transkrip tersebut jumlah kalimat yang diucapkan guru adalah sebanyak 35 kalimat sedangkan
jumlah kalimat yang diucapkan peserta didik berjumlah 12 kalimat. Kesesuaian transkrip
pembelajaran dengan RPP yang digunakan guru telah terpenuhi setelah pembelajaran guru
memberikan tes tertulis. Dapat dilihat bahwa pada transkrip pembelajaran guru memberikan
penghargaan kepada kelompok yang aktif. lalu, guru memaparkan bahwa materi kita ini juga
terintegrasi dengan ayat Al-Qur'an yang berhubungan itu adalah surah Al-Furqon ayat 48. Dan guru
memberikan kertas untuk di isi peserta didik guna untuk merefleksi kegiatan pembelajaran.
selanjutnya guru menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya yaitu mengenai Hukum
Archimedes. Yang terakhir, guru meminta slah satu peserta didik untuk memimpin doa. Atas
pemaparan tersebut, dapat dilihat bahwa pada saat kegiatan penutup antara RPP yang digunakan

guru dengan transkrip pembelajaran yang telah dibuat peneliti terdapat kesesuaian.

Pertemuan 2

Setelah dilakukan pertemuan I, dilakukanlah proses pembelajaran pertemuan II. Pelaksanaan
pembelajaran pertemuan II dilakukan untuk melanjutkan materi sebelumnya yaitu materi Hukum
Archimedes. Proses pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan Il sama seperti pada pertemuan I,
dimana pembelajaran dilakukan dengan diskusi kelompok dalam melakukan percobaan. Hasil
analisis data transkrip dari pertemuan II tidak jauh berbeda dari pertemuan I
Kegiatan Pendahuluan

Berdasarkan transkrip percakapan dapat diperoleh jumlah percakapan antara guru dan peserta
didik. Dalam transkrip tersebut jumlah kalimat yang diucapkan guru adalah sebanyak 57 kalimat
sedangkan jumlah kalimat yang diucapkan peserta didik berjumlah 38 kalimat. Kesesuaian transkrip
pembelajaran dengan RPP yang digunakan guru telah terpenuhi, guru memberikan salam,
mengarahkan untuk berdoa, juga mengecek kehadiran. Dapat dilihat bahwa pada transkrip
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pembelajaran guru terlihat memberikan apersepsi. Yang terakhir, guru menyampaikan tujuan

pembelajaran pada pertemuan 2. Atas pemaparan tersebut, dapat dilihat pada kegiatan pendahuluan

bahwa antara RPP yang digunakan guru dengan transkrip pembelajaran yang telah dibuat peneliti

terdapat kesesuaian.

Kegiatan Inti

a.

Orientasi peserta didik pada masalah

Berdasarkan transkrip percakapan pada fase 1, kesesuaian transkrip pembelajaran dengan RPP
yang digunakan guru telah terpenuhi dikarenakan guru menayangkan video dari youtube dan
gambar sebagai orientasi masalah. Guru menanyakan terkait kapal yang dapat mengapung,
namun peserta didik kurang merespon atau kurang aktif. Atas pemaparan tersebut, dapat
dilihat pada fase 1 bahwa antara RPP yang digunakan guru dengan transkrip pembelajaran yang
telah dibuat peneliti terdapat kesesuaian.

Mengorganisasikan peserta didik

Berdasarkan transkrip percakapan pada fase 2, kesesuaian transkrip pembelajaran dengan RPP
yang digunakan guru telah terpenuhi dikarenakan guru melakukan pengelompokkan peserta
didik untuk melakukan praktikum. Guru tidak mengarahkan peserta didik untuk mencari atau
membaca materi tekanan hidrostatis dari internet. Guru membagikan LKPD percobaan kepada
peserta didik. Lalu, terlihat dari percakapan guru yang mengarahkan peserta didik dan
kelompoknya untuk melihat serta membaca LKPD yang telah diberikan. Yang terakhir, peserta
didik melakukan percobaan pada LKPD yang telah diberikan oleh guru. Atas pemaparan
tersebut, dapat dilihat pada fase 2 bahwa antara RPP yang digunakan guru dengan transkrip
pembelajaran yang telah dibuat peneliti terdapat kesesuaian.

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

Berdasarkan transkrip percakapan pada fase 3, kesesuaian transkrip pembelajaran dengan RPP
yang digunakan guru telah terpenuhi peserta didik melakukan eksperimen sesuai dengan
LKPD yang telah diberikan guru. Dapat dilihat bahwa pada transkrip pembelajaran guru terlihat
membimbing peserta didik untuk melakukan percobaan. Terlihat dari percakapan antar peserta
didik yang sedang berdiskusi terkait hasil percobaan yang telah dilakukannya. Yang terakhir,
peserta didik melakukan analisis data percobaan sesuai LKPD yang telah diberikan oleh guru.
Atas pemaparan tersebut, dapat dilihat pada fase 3 bahwa antara RPP yang digunakan guru
dengan transkrip pembelajaran yang telah dibuat peneliti terdapat kesesuaian.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Berdasarkan transkrip percakapan pada fase 4, kesesuaian transkrip pembelajaran dengan RPP
yang digunakan guru telah terpenuhi, guru telah mengarahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil percobaannya didepan kelas. Dapat dilihat bahwa pada transkrip
pembelajaran peserta didik telah mempresentasikan hasil percobaannya. Namun, tidak terdapat
kelompok lain yang memberikan tanggapan pada sesaat kelompok tersebut presentasi. Atas
pemaparan tersebut, dapat dilihat bahwa pada saat fase 4 antara RPP yang digunakan guru
dengan transkrip pembelajaran yang telah dibuat peneliti terdapat kesesuaian.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Berdasarkan transkrip percakapan pada fase 5, kesesuaian transkrip pembelajaran dengan RPP
yang digunakan guru telah terpenuhi, guru telah membimbing peserta didik untuk membuat

kesimpulan dari percobaan dan diskusi yang telah dilakukannya. Dapat dilihat bahwa pada
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transkrip pembelajaran menyinggung terkait orientasi masalah yang dibahas di awal
pembelajaran. Lalu, guru memberikan penguatan materi atas jawaban yang seharusnya. Dan
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya terkait apa yang belum
dipahami. Namun, tidak terdapat peserta didik yang bertanya. Atas pemaparan tersebut, dapat
dilihat bahwa pada saat fase 5 antara RPP yang digunakan guru dengan transkrip pembelajaran

yang telah dibuat peneliti terdapat kesesuaian.

Kegiatan Penutup

Berdasarkan transkrip yang diperoleh dari percakapan antara guru dan peserta didik.
Kesesuaian transkrip pembelajaran dengan RPP yang digunakan guru telah terpenuhi setelah
pembelajaran guru memberikan tes tertulis. Dapat dilihat bahwa pada transkrip pembelajaran guru
tidak memberikan penghargaan kepada kelompok yang aktif. Lalu, guru memaparkan bahwa materi
kita ini juga terintegrasi dengan ayat Al-Qur'an yang berhubungan itu adalah surah Ar-Rahman ayat
24. Dan guru memberikan kertas untuk di isi peserta didik guna untuk merefleksi kegiatan
pembelajaran. Selanjutnya guru menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya yaitu mengenai
Tegangan permukaan. Yang terakhir, guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa.
Atas pemaparan tersebut, dapat dilihat bahwa pada saat kegiatan penutup antara RPP yang
digunakan guru dengan transkrip pembelajaran yang telah dibuat peneliti terdapat kesesuaian.
Perlakuan pembelajaran yang mengedepankan aktivitas bermakna dapat meningkatkan keaktifan

belajar siswa (Triyono & Fauziyah, 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa proses
pembelajaran fisika pada materi Fluida Statis di MAS Laboratorium Kota Jambi pada pertemuan 1
dan pertemuan 2 terlihat dari kesesuain proses pembelajaran yang dilakukan dengan RPP yang
digunakan oleh guru model dapat terlihat bahwa pembelajaran dari pertemuan 1 dan pertemuan 2
telah sesuai dikarenakan proses pembelajaran telah memenubhi sintaks model PBL yang digunakan
dalam RPP.
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